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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh variabel motivasi 
kerja pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan teknik 
angket atau kuisioner. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 22 dengan 
analisis regresi secara bertingkat Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor 
Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan selama 
3 bulan. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder 
dan data primer. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. 
 
Hasil penelitian pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII 
Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa: 1) Kepemimpinan dan 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai; 
2); Kepemimpinan dan Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai; 3) Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai; 4) Kepemimpinan dan Kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. 
Kata Kunci  : Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai.   
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This study aims to analyze the influence of leadership and job satisfaction on 
employee performance mediated by work motivation variables in the Branch 
Offices of Forestry Service Areas VII and VIII of South Sulawesi Province. 
 
Primary data collection in this study uses questionnaire techniques or 
questionnaires. Data analysis was performed using SPSS 22 with multilevel 
regression analysis. This study was carried out at the Branch Office of the 
Forestry Service Region VII and VIII of South Sulawesi Province for 3 months. 
The data sources in this study are secondary data and primary data. Data 
analysis in this study used path analysis. 
 
The results of the research at the Branch Office of the Forestry Service of Region 
VII and VIII of South Sulawesi Province showed that: 1) Leadership and job 
satisfaction had a positive and significant effect on employee motivation; 2); Job 
leadership and satisfaction have a positive and significant effect on employee 
performance; 3) Work motivation has a positive and significant effect on 
employee performance; 4) Leadership and job satisfaction have a positive and 
significant effect on employee performance through work motivation. 
 




Pegawai sebagai sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin 
dicapai. Oleh karena itu, untuk mendapatkan dan mengembangkan pegawai 
yang memiliki kompetensi dan memiliki prestasi kerja yang baik menjadi salah 
satu penentu keberhasilan dari masing-masing organisasi maupun lembaga 
pemerintahan. Tuntutan untuk mengoptimalkan kualitas individu calon pekerja 
sudah menjadi tuntutan yang mutlak pada masa sekarang ini. Pegawai yang 
mempunya sikap pengabdian, perjuangan, disiplin, serta kemampuan profesional 
memungkinkan memiliki prestasi kerja didalam pelaksanaan tugas, sehingga 
lebih berdaya guna dan berhasil guna. Pegawai yang memliki sikap profesional 
dapat maknai sebagai sebuah perspektif agar selalu berpikir, bekerja sepenuh 
waktu, kerja keras, jujur, loyalitas tinggi, disiplin, dan penuh dedikasi demi 
tercapainya keberhasilan pekerjaannya (Hamid, 2003). 
Masalah yang sering muncul dalam manajemen sumber daya manusia 
yang merupakan masalah vital sehingga patut mendapatkan perhatian dari 
organisasi yaitu terkait dengan masalah kinerja pegawai. Didalam organisasi, 
kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting karena mempunyai manfaat 
untuk dapat mengetahui effektifitas kerja organisasi sehingga tujuan organisasi 
tersebut akan dapat tercapai. Organisasi Pemerintah atau Instansi Pemerintah 
sudah mempunyai aturan yang baku dalam penilaian kinerja pegawai dengan 
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nama Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang dilakukan setiap akhir 
tahun. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang 
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (DP3) sebagai alat 
penilaian kinerja pegawai yang diukur dari segi kesetiaan, prestasi kerja, 
tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa dan kepemimpinan 
dimana disiplin kerja dan motivasi kerja sebagai variabel independent dan 
motivasi kerja sebagai variabel dependent termasuk didalam penilaian secara 
keseluruhan dalam DP 3 tersebut. 
Pegawai Dinas Kehutanan Provinsi’ Sulawesi Selatan menjadi objek yang 
akan diteliti terkait dengan kinerja pegawai. Hal ini tidak ’ terlepas dari adanya 
kecenderungan pegawai yang belum maksimal dalam menunjukkan kinerja 
terbaik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diketahui bahwa 
kondisi kinerja yang ada sekarang memang dianggap masih bermasalah 
diantaranya beberapa pegawai ketika memberikan pelayanan kepada 
masyarakat masih sering menunda waktu penyelesaian pekerjaannya. 
Disamping itu, masih kurangnya inovasi/kreativitas pegawai dalam bekerja 
menjadi indikasi rendahnya kinerja pegawai. Beberapa pegawai juga tidak 
mampu menggunakan jam kerja dengan baik, serta sebagian pegawai juga 
cenderung kurang memahami tugas yang diberikan. Kecenderungan rendahnya 
kinerja pegawai ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu adanya 
pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai yang 
dimediasi oleh motivasi pegawai dalam bekerja. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada Dinas ’ Kehutanan ’ Provinsi 
Sulawesi Selatan yang tampak bahwa masih terlihat beberapa permasalahan 
terkait dengan kepemimpinan pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Misalnya, pemimpin terlihat ada kecenderungan dalam menyampaikan informasi 
atau berita kepada bawahan belum optimal, sehingga terkadang pegawai atau 
bawahan tidak mengerti sehingga tidak mampu melaksanakan tugas yang 
diinginkan oleh pimpinan. Disamping itu, dalam proses pengambilan keputusan, 
cenderung pimpinan mengambil keputusan tanpa mempertimbangkan saran dari 
bawahan, sehingga hal ini akan memberikan dampak kepada kinerja pegawai. 
Oleh karena itu, sekiranya kepemimpinan pada Dinas Kehutanan Provinsi 
Sulawesi Selatan lebih ditingkatkan lagi agar dapat memberikan dampak kepada 
perbaikan kinerja pegawai.  
Sejalan dengan pembahasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Kepuasan 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja pada Dinas 
Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan (Studi Kasus Cabang Dinas 
Kehutanan Wilayah VII dan VIII)”. 
Berdasarkan topik dan pemaparan latar belakang masalah, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan dalam penelitian ini yakni: 
1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai pada 
Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
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2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai pada 
Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
3. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
5. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 
Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
6. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja 
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan?. 
7. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui motivasi kerja 
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kepemimpinan 
Menurut Wahjosumidjo (2005) kepemimpinan di artikan kedalam istilah 
perilaku pribadi, sifat- sifat, pengaruh terhadap orang lain, interaksi, pola-pola 
hubungan kerja sama antara kedudukan, peran dari satu jabatan administratif, 
dan persuasif, serta persepsi dari lain-lain mengenai legalitas atas pengaruh 
Kepemimpinan adalah faktor yang memiliki peranan penting didalam suatu 
organisai karena sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu  organisasi 
dapat ditentukan oleh kepemimpinan. Pemimpin adalah individu yang 
menggunakan akan wewenang formal agar dapa mengorganisasikan, 
mengontrol, mengarahkan para bawahan yang mempunya tanggung jawab, 
untuk semua bagian dari pekerjaan dapat koordinasikan demi tercapainya tujuan 
organisasi. pertama-tama, pemimpin haruslah seseorang yang memilik 
kemampuan meningkatkan dan mengembangkan segala yang terbaik dalam diri 
para bawahannya. 
Sedangkan menurut Danim (2004) kepemimpinan’ adalah setiap 
perbuatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi 
dan memberi arah kepada individu atau kelompok yang tergabung di dalam 
wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Kepuasan Kerja 
Kepuasan Kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap 
pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. 
Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian 
dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting 
dalam pekerjaan. Pegawai yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada 
tidak menyukainya. 
Defenisi kepuasan menurut Handoko (2004) kepuasan kerja (job 
satisfaction) adalah  keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. 
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Sedangkan  Menurut Malthis (2006) kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 
positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang. 
Motivasi kerja 
Ada beberapa pengertian motivasi menurut para ahli diantaranya yaitu 
motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota 
organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian 
atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai 
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, 
dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah 
ditentukan sebelumnya (Siagian, 2004). Kemudian menurut Stokes dalam 
Kadarisman (2012) motivasi kerja adalah sebagai pendorong bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaannya dengan lebih baik, juga merupakan faktor yang 
membuat perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan 
merupakan tenaga emosional yang sangat penting untuk sesuatu pekerjaan 
baru. 
Kinerja Pegawai 
Perhatian terhadap kinerja merupakan suatu hal yang perlu bagi sebuah 
organisasi ataupun perusahaan. Kinerja bukan hanya sekedar mencapai hasil 
tapi secara luas perlu memperhatikan aspek-aspek lain, sebagaimana definisi 
kinerja menurut Prawirosentono (2008), kinerja (performance) adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, 
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode 
tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 
bersama (Veithzal, 2005). 
 
Hipotesis Penelitian 
Dari hasil kajian teori dan penelitian terdahulu maka penulis merumuskan 
hipotesis dalam penelitian ini diduga bahwa : 
1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
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6. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui 
motivasi kerja pegawai pada Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan. 
7. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dilihat dari 
permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan dan pengaruh (sebab-akibat) dari dua 
atau lebih fenomena melalui pengujian hipotesis. Lokasi penelitian ini bertempat 
di Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan serta 
di laksanakan selama 3 bulan dimulai dari penyebaran kuesioner hingga 
interpretasi hasil penelitian dari hasil olahan data.  Sedangkan populasi adalah 
seluruh pegawai di Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi 
Sulawesi Selatan. Adapun teknik penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini 
dengan menggunakan sampel jenuh yakni seluruh populasi dijadikan sebagai 
sampel, sehingga total sampel sebanyak 68 orang pegawai. 
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert. Skala 
pengukuran atas jawaban pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan skala 
likert yang dilambangkan dari skala 1 sampai dengan 5 yaitu sebagai berikut: 
1. Skala 5 dengan jawaban sangat setuju 
2. Skala 4 dengan jawaban setuju 
3. Skala 3 dengan jawaban ragu-ragu 
4. Skala 2 dengan jawaban tidak setuju 
5. Skala 1 dengan jawaban sangat tidak setuju  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Keabsahan dan Kehandalan Instrumen 
Tabel 1 
Uji Validitas Seluruh Variabel Penelitian 
Variabel Indikator Nilai Korelasi Nilai Batas Keterangan 
Kepemimpinan (X1)  
X1.1 .855 0,3 Valid 
X1.2 .799 0,3 Valid 
X1.3 .816 0,3 Valid 
X1.4 .868 0,3 Valid 
X1.5 .648 0,3 Valid 
Kepuasan Kerja (X2) 
X2.1 .833 0,3 Valid 
X2.2 .856 0,3 Valid 
X2.3 .679 0,3 Valid 
X2.4 .814 0,3 Valid 
X2.5 .802 0,3 Valid 
Motivasi Kerja (Y1) 
Y1.1 .827 0,3 Valid 
Y1.2 .772 0,3 Valid 
Y1.3 .709 0,3 Valid 
Y1.4 .767 0,3 Valid 
Y1.5 .730 0,3 Valid 
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Y1.6 .821 0,3 Valid 
Y1.7 .832 0,3 Valid 
Kinerja Pegawai (Y2) 
Y2.1 .867 0,3 Valid 
Y2.2 .832 0,3 Valid 
Y2.3 .632 0,3 Valid 
Y2.4 .819 0,3 Valid 
Y2.5 .735 0,3 Valid 
Y2.6 .885 0,3 Valid 
Y2.7 .766 0,3 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 1, variabel kepemimpinan (X1) memiliki 5 indikator 
yang menunjukkan nilai korelasi > 0,3 (pada tingkat signifikansi 0,05) dari kelima 
indikator tersebut, seluruhnya dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 
analisis selanjutnya. Pada variabel kepuasan kerja (X2) memiliki 5 indikator yang 
menunjukkan nilai korelasi > 0,3; dari kelima indikator tersebut seluruhnya 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. Untuk variabel 
motivasi kerja (Y1) yang memiliki 7 indikator menunjukkan nilai korelasi > 0,3; 
dari ketujuh indikator tersebut seluruhnya dinyatakan valid dan dapat digunakan 
untuk analisis selanjutnya. Terakhir variabel kinerja pegawai (Y2) yang memiliki 7 
indikator menunjukkan nilai korelasi >0,3; dari ketujuh indikator tersebut 
seluruhnya dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
Tabel 2 
Uji Reabilitas Seluruh Variabel Penelitian 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kepemimpinan (X1) .857 Reliabel 
Kepuasan kerja (X2) .855 Reliabel 
Motivasi kerja (Y1) .891 Reliabel 
Kinerja Pegawai (Y2) .902 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas nilai Cronbach’s Alpha dari hasil uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa variabel secara keseluruhan dinyatakan reliabel karena 
telah memenuhi persyaratan yang disyaratkan yaitu memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha di atas atau lebih besar dari 0,6 (pada tingkat signifikansi 0,05). Dengan 
demikian seluruh variabel penelitian ini dapat digunakan untuk analisis 
selanjutnya. 
 
Uji Kelayakan Model 
Tabel 3 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.537 2.192  .701 .486 
Kepemimpinan (X1) .527 .161 .356 3.276 .002 
Kepuasan kerja (X2) .774 .155 .542 4.989 .000 
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a. Dependent Variable: Motivasi kerja (Y1) 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinotasikan persamaan dari jalur 1 
yaitu: 
Y1 = 1,537 + 0,527X1 + 0,774X2 + e1 
Nilai a = 1,537; artinya apabila kepemimpinan (X1) dan kepuasan kerja 
(X2) diasumsikan = 0, maka nilai motivasi kerja akan menghasilkan nilai sebesar 
1,537. 
Nilai α1 = 0,527, artinya apabila kepemimpinan (X1) naik 1 (satu) poin 
dan variabel lainnya tetap, maka motivasi kerja akan meningkat sebesar 0,527 
poin. Diperoleh nilai thitung sebesar 3,276 yang akan dibandingkan pada nilai ttabel 
(nilai ttabel dilihat pada tabel t dengan taraf signifikansi 0,05 berdasar pada df = n-
k, dimana n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel) sehingga diperoleh t tabel 
sebesar 1,670. Karena thitung > ttabel maka pengaruh kepemimpinan terhadap 
motivasi kerja adalah signifikan. Adapun nilai signifikansi sebesar 0,002 yang 
berarti kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karena nilai 
signifikansi < 0,05. 
Nilai α2 = 0,774; artinya apabila kepuasan kerja (X2) naik 1 (satu) poin 
dan variabel lainnya tetap, maka motivasi kerja akan meningkat sebesar 0,774 
poin. Adapun nilai thitung sebesar 4,989 lebih besar dari nilai ttabel 1,670 (thitung > 
ttabel) dan nilai sig. sebesar 0,000 yang berarti kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi kerja dikarenakan nilai sig. < 0,05. 
Tabel 4 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.062 2.125  .500 .619 
Kepemimpinan (X1) .358 .168 .236 2.130 .037 
Kepuasan kerja (X2) .462 .177 .316 2.601 .012 
Motivasi kerja (Y1) .391 .123 .382 3.184 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y2) 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat dinotasikan persamaan dari 
jalur 2 yaitu: 
Y2 = 1,062 + 0,358X1 + 0,462X2 +0,391Y1 + e2 
Nilai a = 1,062; artinya apabila kepemimpinan (X1), kepuasan kerja (X2) 
dan motivasi kerja (Y1) diasumsikan = 0, maka nilai kinerja pegawai (Y2) akan 
menghasilkan nilai sebesar 1,062 poin. 
Nilai β1 = 0,358, artinya apabila kepemimpinan (X1) naik 1 (satu) poin 
dan variabel lainnya tetap, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,358 
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poin. Adapun nilai signifikansi sebesar 0,037 yang berarti kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai sig. < 0,05. 
Nilai β2 = 0,462; artinya apabila kepuasan kerja (X2) naik 1 (satu) poin 
dan variabel lainnya tetap, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,462 
poin. Adapun nilai sig. sebesar 0,012 yang berarti variabel kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dikarenakan nilai sig. < 0,05. 
Nilai β3 = 0,291; artinya apabila motivasi kerja (Y1) naik 1 (satu) poin dan 
variabel lainnya tetap, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,291 
poin. Adapun nilai sig. sebesar 0,002 yang berarti motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai dikarenakan nilai sig. < 0,05. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja melalui motivasi kerja pegawai di Kantor Cabang Dinas Kehutanan 
Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan, hasilnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 5 
Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis (Direct effect) Sig. (Indirect effect) Ket. 
Jalur 1 
X1  terhadap Y1  (H1) 
 














X1 terhadap Y2  (H3) 
 
X2 terhadap Y2 (H4) 
 




















X1 terhadap Y2 melalui Y1  (H6) 
 
X2 terhadap Y2 melalui Y1 (H7) 
   
0,527 x 0,391 = 
0,206 
 





Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2019. 
Berdasarkan tabel 5 maka pengujian hipotesis pada penelitian ini 
dideskripsikan sebagai berikut. 
1. Pengaruh langsung kepemimpinan (X1) terhadap motivasi kerja (Y1). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh langsung kepemimpinan terhadap 
motivasi kerja dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,527 dan 
bernilai positif. Adapun tingkat signifikansinya sebesar 0,002 < 0,050. Dengan 
demikian kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 
2. Pengaruh langsung kepuasan kerja (X2) terhadap motivasi kerja (Y1). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap 
motivasi kerja dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,774 dan 
bernilai positif. Adapun tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,050. Dengan 
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demikian kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
motivasi kerja, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 
3. Pengaruh langsung kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y2). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh langsung kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,358 dan 
bernilai positif. Adapun tingkat signifikansinya sebesar 0,037 < 0,050. Dengan 
demikian kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 
4. Pengaruh langsung kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,462 dan 
bernilai positif. Adapun tingkat signifikansinya sebesar 0,012 < 0,050. Dengan 
demikian kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. 
5. Pengaruh langsung motivasi kerja (Y1) terhadap kinerja pegawai (Y2). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh langsung motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,391 dan bernilai 
positif. Adapun tingkat signifikansinya sebesar 0,002 < 0,050. Dengan 
demikian motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 
6. Pengaruh tidak langsung kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y2) 
melalui motivasi kerja (Y1). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai melalui motivasi kerja dapat dilihat dari hasil perkalian nilai 
koefisien antara pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja dengan 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai maka diperoleh nilai 
koefisien sebesar 0,206 (bernilai positif). Selanjutnya, tingkat signifikansi diuji 
dengan sobel test sebagai berikut. 
Menghitung standar error dari koefisien pengaruh tidak langsung (indirect 
effect) dari X1 terhadap Y2 melalui Y1 sebagai berikut. 
Sab =    a
 






   
Untuk lebih memudahkan perhitungan, maka digunakan calculator for the 









Hasil Perhitungan Sobel Test (H6) 
(Sumber: http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm) 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai sobel test berupa test statistic sebesar 
2.280; standart error sebesar 0,090 dan p-value sebesar 0,022. Nilai tersebut 
memperlihatkan bahwa nilai p-value atau nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,050 (0,022 < 0,050); yang berarti bahwa variabel mediasi (motivasi kerja) 
berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang dimediasi oleh 
variabel motivasi kerja. Maka Hipotesis Keenam (H6) diterima. 
7. Pengaruh tidak langsung kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y2) 
melalui motivasi kerja (Y1). 
Untuk mengetahui nilai dari pengaruh tidak langsung anatara variabel 
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja dapat dilihat 
dari hasil perkalian nilai koefisien antara pengaruh kepuasan kerja terhadap 
motivasi kerja dengan nilai koefisien antara pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai maka diperoleh nilai koefisien sebesar 0,302. Selanjutnya, 
tingkat signifikansi diuji dengan sobel test sebagai berikut. 
Menghitung standar error dari koefisien pengaruh tidak langsung (indirect 
effect) dari X2 terhadap Y2 melalui Y1 sebagai berikut. 
Sab =    a
 







Untuk lebih memudahkan perhitungan, maka digunakan calculator for the 












Hasil Perhitungan Sobel Test (H7) 
(Sumber: http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm) 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai sobel test berupa test statistic 
sebesar 2.681; standart error sebesar 0,113 dan p-value sebesar 0,007. Nilai 
tersebut memperlihatkan bahwa nilai p-value atau nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,050 (0,007 < 0,050); yang berarti bahwa variabel mediasi (motivasi kerja) 
berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang dimediasi oleh variabel 
motivasi kerja. Maka Hipotesis Keenam (H7) diterima.. 
 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja. 
Dari hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai yang 
ditunjukkan dengan besarnya thitung 3,276 > ttabel 1,670 dengan signifikansi 0,002. 
Artinya bahwa, jika Kepemimpinan pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan 
Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan semakin baik, maka motivasi kerja 
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pegawai akan semakin baik pula, sebaliknya jika Kepemimpinan pada Kantor 
Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan 
semakin buruk, maka motivasi kerja pegawai juga akan semakin menurun. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Gustian, Muzakkir dan Tamsah (2017); Uherman, Mattalatta dan Abdullah 
(2017); dan Kharis (2015) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara kepemimpinan terhadap motivasi kerja. Hal ini 
memperlihatkan bahwa Motivasi Kerja pegawai dapat meningkatkan jika 
didukung oleh Kepemimpinan yang baik. 
 
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Motivasi Kerja. 
Dari hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja yang ditunjukkan 
dengan besarnya thitung 4,989 > ttabel 1,670 dengan signifikansi 0,000 Artinya 
bahwa, jika kepuasan kerja dalam suatu organisasi semakin baik, maka motivasi 
kerja akan semakin baik pula, sebaliknya jika kepuasan kerja dari suatu 
organisasi buruk, maka motivasi kerja juga akan semakin buruk. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Kristianti (2018); Trisnaningsih 
(2001); dan Purnomo dan Choiril (2011), penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Selanjutnya kepuasan kerja juga mempengaruhi terbentuknya motivasi pegawai. 
Penelitian terdahulu yang relevan antara lain Syamsir dan Tamsah (2018); 
Trisnaningsih (2001); dan Purnomo dan Choiril (2011), ketiga penelitian tersebut 
memperlihatkan adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap motivasi kerja bagi 
para pegawai. 
 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. 
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang ditunjukkan 
dengan besarnya thitung 2,130 > ttabel 1,670 dengan signifikansi 0,037. Artinya 
bahwa, jika kepemimpinan pada suatu organisasi baik, maka kinerja para 
pegawai akan semakin meningkat, sebaliknya jika kepemimpinan dalam suatu 
organisasi semakin buruk, maka kinerja pegawai juga akan semakin menurun. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Data dan Tafsir (2018)yang 
menemukan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
  
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 
Dari hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang 
ditunjukkan dengan besarnya thitung 2,601 > ttabel 1,670 dengan nilai signifikansi 
0,012. Artinya bahwa, jika kepuasan kerja bagi pegawai di Kantor Cabang Dinas 
Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan baik, maka kinerja 
pegawai akan semakin meningkat, sebaliknya jika kepuasan kerja bagi pegawai 
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di Kantor Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi 
Selatan buruk, maka kinerja pegawai juga akan semakin menurun. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Kristianti (2018); 
Trisnaningsih (2001); dan Purnomo dan Choiril (2011). Penelitian tersebut 
menemukan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Kinerja akan meluas dan optoimal jika seseorang atau 
sekelompok manusia dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya 
memiliki kemampuan untuk mendapatkan standar yang ditetapkan. Oleh karena 
itu jika kepuasan kerja diberikan secara efektif terhadap pegawai, maka akan 
lebih lega dalam menjalankan aktivitas pekerjaan mereka, maka jelas bahwa 
pemenuhan kepuasan kerja yang baik dapat memberikan kepuasan untuk 
meningkatkan kinerja secara keseluruhan bagi pegawai pada Kantor Cabang 
Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 
Dari hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang ditunjukkan 
dengan besarnya thitung 3,184 > ttabel 1,670 dengan signifikansi 0,002. Artinya 
bahwa, jika motivasi kerja pegawai baik, maka kinerja akan semakin baik pula, 
sebaliknya jika motivasi kerja pegawai buruk, maka kinerja juga akan semakin 
turun. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa temuan sebelumnya yakni 
Rahman, Ilyas dan Tamsah (2017); Mariana, Umar dan Tamsah (2018); dan 
Risnawati, Ramadhoni dan Idrus (2018) yang dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai..  
 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja. 
Dari hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja yang 
dimediasi oleh variabel motivasi kerja pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan 
Wilayah VII dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan yang ditunjukkan dengan 
besarnya p-value sebesar 0,022. Nilai tersebut memperlihatkan bahwa nilai p-
value atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,050 (0,022 < 0,050); yang berarti 
bahwa variabel mediasi (motivasi kerja) berpengaruh signifikan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja yang dimediasi oleh variabel motivasi kerja. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Wahid, Dammar dan Ilyas 
(2018); dan Maddatuang (2018) yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja dan 
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Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja. 
Dari hasil pengujian hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa kepuasan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja yang dimediasi oleh variabel motivasi kerja 
pegawai pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan Wilayah VII dan VIII Provinsi 
Sulawesi Selatan yang ditunjukkan dengan besarnya thitung 2,681 > ttabel 1,670 
juga p-value atau nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 0,050. 
Artinya bahwa, motivasi kerja memiliki peranan penting dalam memediasi 




Dari analisa yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat diambil simpulan bahwa : 
1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai 
yang berarti bahwa jika kepemimpinan baik, maka motivasi kerja pegawai 
juga akan baik pula pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII dan VIII 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pegawai 
yang berarti jika kepuasan kerja semakin baik, maka motivasi kerja akan 
semakin baik pula pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII dan VIII 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
yang berarti jika kepemimpinan baik, maka kinerja para pegawai akan 
semakin meningkat pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII dan VIII 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
yang berarti jika kepuasan kerja baik, maka kinerja pegawai akan semakin 
meningkat pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII dan VIII Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
yang berarti jika motivasi kerja pegawai baik, maka kinerja akan semakin baik 
pula pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII dan VIII Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
6. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui motivasi kerja yang berarti pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII 
dan VIII Provinsi Sulawesi Selatan. 
7. Kopensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
melalui motivasi kerja pada Kantor Cabang Dinas Kehutanan VII dan VIII 
Provinsi Sulawesi Selatan.. 
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